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ABSTRAK 

Telaga Warna Dieng mempunyai potensi lokal 

keanekaragaman Angiospermae yang belum dimanfaatkan 

dalam pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui dan mengidentifikasi keanekaragaman 

Angiospermae di Telaga Warna Dieng, mengembangkan hasil 

identifikasi keanekaragaman Angiospermae di Telaga Warna 

Dieng dalam bentuk booklet untuk sumber belajar biologi, dan 

mengetahui kelayakan booklet yang dikembangkan. Penelitian 

dilakukan dua tahap, yaitu penelitian keanekaragaman 

Angiospermae di Telaga Warna Dieng dan pengembangan 

booklet keanekaragaman Angiospermae berbasis potensi lokal. 

Booklet yang telah dikembangkan dinilai oleh ahli materi, ahli 

media, peer reviewer, dan diujicobakan secara terbatas kepada 

guru biologi dan siswa kelas X SMA NU Kejajar Wonosobo. 

Hasil penelitian dan identifikasi di Telaga Warna Dieng 

ditemukan sebanyak 55 spesies dari 35 famili dari 22 ordo 

tumbuhan kelompok Angiospermae. Hasil penelitian 

keanekaragaman Angiospermae tersebut selanjutnya 

dikembangkan dalam bentuk booklet dengan tahapan analisis 

kurikulum, analisis materi dan potensi lokal, perancangan 

booklet, dan pengembangan booklet. Hasil penilaian terhadap 

booklet keanekaragaman Angiospermae menurut  ahli materi 

95% (Sangat baik), ahli media 83% (Sangat baik), peer 

reviewer 90,64% (Sangat baik), guru biologi 87,56% (Sangat 

baik), dan respon siswa 85,1 % (Sangat Setuju). Berdasarkan 

penilaian tersebut, booklet yang dikembangkan layak 

digunakan untuk sumber belajar biologi pada proses 

pembelajaran.  

Kata kunci :Telaga Warna Dieng, Potensi Lokal,         

Keanekaragaman Angiospermae, Booklet 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki 

keanekaragaman flora yang sangat berlimpah terutama 

dihasilkan dari hutan yang memang memiliki peran 

sebagai gudang plasma nutfah (sumber genetik) dari 

berbagai jenis tumbuhan (Indriyanto, 2005; Lestari, 

2016). Dataran tinggi Dieng atau Dieng Plateu 

merupakan salah satu wilayah di Jawa Tengah yang 

memiliki hutan alami (Sumedi, 2013). Dataran tinggi 

Dieng terletak pada elevasi lebih dari 1.000 m dpl. 

Curah hujan di dataran tinggi Dieng cukup tinggi, yaitu 

2.500 mm per tahun (Rusiah, dkk., 2005). Oleh karena 

itu, curah hujan yang tinggi menjadikan dataran tinggi 

Dieng sebagai tempat tumbuh yang baik dan subur bagi 

kehidupan ekosistem pegunungan (Sumedi, 2013).  

Dataran tinggi Dieng merupakan suatu tempat 

yang memiliki kekayaan botani. Digambarkan oleh 

Junghuhn bahwa kawasan itu hampir seluruhnya 

berselimut hutan, dengan danau-danau dan rawa-rawa  

yang sebagaian besar dikelilingi hutan. Saat ini, 

kebanyakan kawasan tersebut telah berubah, dan 

hampir tidak ada hutan yang tersisa karena hutan-hutan 

tersebut telah berganti menjadi ladang kentang dan 
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kubis, padang rumput dan padang penggembalaan 

ternak (Steenis, 2006). Namun, di dataran tinggi Dieng 

masih terdapat suatu kawasan yang dijadikan kawasan 

konservasi untuk melestarikan  berbagai macam 

tumbuhan yang ada di dalamnya. Kawasan konservasi 

tersebut adalah Telaga Warna Dieng (Balai Konservasi 

Sumber Daya Alam Jawa Tengah, 2013).  

Telaga Warna Dieng merupakan kawasan 

konservasi yang terletak berdampingan dengan Telaga 

Pengilon. Jenis tumbuhan yang terdapat di Telaga 

Warna Dieng antara lain akasia (Acacia deccurens), 

pinus (Pinus merkusii), dan bintami (Podocarpus sp.) 

(Balai Konservasi Sumber Daya Alam Jawa Tengah, 

2013). Observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di 

Telaga Warna Dieng diperoleh beberapa famili 

tumbuhan yaitu, Amaranthaceae, Amaryllidaceae, 

Asteraceae, Araliaceae, Cucurbitaceae, Solanaceae, 

Verbenaceae, Polygonaceae, Onagraceae, 

Plantaginaceae, Lamiaceae, Phytolaccaeae, dan 

Rosaceae. Berdasarkan data tersebut, menunjukkan 

bahwa jenis tumbuhan yang ditemukan di Telaga 

Warna Dieng sebagian besar merupakan kelompok 

tumbuhan berbiji tertutup atau sering disebut 

Angiospermae.  

Tumbuhan kelompok Angiospermae 

merupakan salah satu potensi lokal yang terdapat di 
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Telaga Warna Dieng. Namun, potensi lokal yang 

tersedia belum dikelola dan dimanfaatkan dengan baik. 

Nugroho (2013) menjelaskan, kawasan konservasi 

merupakan salah satu contoh lingkungan alam yang 

sangat berpotensi sebagai sumber belajar. Sumber 

belajar adalah segala sesuatu yang mengandung pesan 

yang harus dipelajari sesuai dengan materi pelajaran 

(Sanjaya, 2012). Oleh karena itu, sumber belajar 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

proses pembelajaran.  

Mulyasa (2013) menjelaskan bahwa, salah satu 

faktor yang menyebabkan rendahnya kualitas 

pembelajaran adalah belum dimanfaatkannya sumber 

belajar dengan baik oleh guru maupun siswa secara 

maksimal. Pembelajaran dengan sumber konkret lebih 

menjamin keberhasilan daripada sumber abstrak, 

karena mampu menyajikan kondisi belajar lebih alami. 

Selain itu, pembelajaran menjadi lebih bermakna, 

menyenangkan dan dapat memberikan pengalaman 

langsung kepada siswa (Azrai & Refirman, 2013). 

Oleh karena itu, potensi lokal keanekaragaman 

Angiospermae di Telaga Warna Dieng perlu diolah dan 

dikembangkan menjadi sumber belajar biologi. 

Pengembangan sumber belajar biologi 

merupakan suatu keharusan dalam sistem pembelajaran 

yang semakin berkembang pesat. Hal ini terjadi karena 
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tuntutan kebutuhan siswa yang sejalan dengan 

perkembangan ilmu dan pengetahuan (Suhardi, 2012). 

Pembelajaran biologi memiliki karakteristik materi 

yang cukup padat yang menuntut siswa untuk belajar 

secara mandiri di luar jam tatap muka yang dilakukan 

di sekolah (Azrai & Refirman, 2013). Oleh karena itu, 

pengembangan sumber belajar biologi perlu 

diperhatikan agar proses pembelajaran berlangsung 

efektif dan efisienarena sebagian besar guru hanya 

menggunakan buku teks pelajaran sebagai acuan dalam 

pembelajaran (Lihawa, dkk., 2014).  

Buku teks adalah sumber informasi yang 

disusun secara sistematis, sistemik, dan objektif dengan 

struktur dan urutan disesuaikan dengan ciri atau 

karakteristik masing-masing bidang keilmuan. Apabila 

siswa membuka sebuah buku teks pelajaran, yang 

ditemukan adalah halaman yang penuh dengan deretan 

tulisan kecil-kecil, terkadang dilengkapi dengan 

gambar ataupun diagram  disusun dengan layout yang 

kaku  demi memaksimalkan tempat yang ada 

(Suryaman, 2006; Imtihana, dkk., 2014). Menurut 

Wardhani (2012) dalam Pralisaputri (2016), siswa 

cenderung menyukai bacaan yang menarik dengan 

sedikit uraian dan banyak gambar atau warna. Oleh 

karena itu, Booklet sebagai suatu sumber belajar dapat 

digunakan untuk menarik minat dan perhatian siswa 
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karena memiliki bentuk sederhana dan banyaknya 

warna serta ilustrasi yang ditampilkan (Imtihana, dkk., 

2014). 

Penggunaan booklet tidak memerlukan 

keterampilan khusus (Primadeka, dkk., 2017). Booklet 

dapat dibaca dimanapun dan kapanpun sehingga dapat 

membantu meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

materi. Booklet juga tidak membutuhkan bantuan 

listrik ataupun koneksi internet sehingga dapat 

membantu siswa pada saat melakukan pengamatan ke 

lingkungan (Imtihana, dkk., 2014). Oleh karena itu, 

booklet menjadi solusi yang tepat untuk dikembangkan 

dalam penelitian ini.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan di 

Telaga Warna Dieng dan kajian literatur dari beberapa 

jurnal yang relevan, maka akan dikembangkan booklet 

keanekaragaman Angiospermae yang menyajikan 

materi keanekaragaman Angiospermae disertai gambar 

atau foto, klasifikasi spesies, dan deskripsi spesies 

dengan  memanfaatkan potensi lokal di Telaga Warna 

Dieng Wonosobo untuk sumber belajar biologi. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, 

masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 
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1. Bagaimana keanekaragaman Angiospermae di 

Telaga Warna Dieng? 

2. Bagaimana keanekaragaman Angiospermae di 

Telaga Warna Dieng dikembangkan dalam bentuk 

booklet keanekaragaman Angiospermae untuk 

sumber belajar biologi? 

3. Bagaimana kelayakan booklet keanekaragaman 

Angiospermae di Telaga Warna Dieng yang 

dikembangkan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, 

penelitian pengembangan ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui dan mengidentifikasi keanekaragaman 

Angiospermae di Telaga Warna Dieng. 

2. Mengetahui hasil identifikasi keanekaragaman 

Angiospermae di Telaga Warna Dieng yang 

dikembangkan dalam bentuk booklet  

keanekaragaman Angiospermae untuk sumber 

belajar biologi. 

3. Mengetahui kelayakan booklet keanekaragaman 

Angiospermae di Telaga Warna Dieng yang 

dikembangkan. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian pengembangan ini diharapkan 

bermanfaat untuk:  

1. Guru, yaitu meningkatkan inovasi dan motivasi 

guru untuk menggali potensi lokal suatu daerah 

sebagai sumber belajar biologi.  

2. Siswa, yaitu membantu siswa memahami materi 

keanekaragaman Angiospermae dan memberikan 

gambar atau foto konkret mengenai objek yang 

dipelajari.  

3. Peneliti, yaitu meningkatkan keterampilan peneliti 

dalam mengidentifikasi keanekaragaman 

Angiospermae di Telaga Warna Dieng dan 

pengembangannya sebagai sumber belajar biologi 

dalam bentuk booklet  keanekaragaman 

Angiospermae berbasis potensi lokal.  

4.  Sekolah, yaitu menambah koleksi sumber belajar 

biologi untuk menunjang proses pembelajaran 

biologi. 

5. Umum, yaitu dapat dijadikan sumber belajar 

biologi dalam mempelajari keanekaragaman 

Angiospermae di Telaga Warna Dieng dan sebagai 

sumber referensi penelitian selanjutnya.   
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

1.  Hasil identifikasi spesies Angiospermae di Telaga 

Warna Dieng ditemukan sebanyak 55 spesies dari 35 

famili dari 22 ordo.  

2. Booklet keanekaragaman Angiospermae di telaga 

Warna Dieng untuk sumber belajar biologi dibuat 

dengan tahapan analisis kurikulum, analisis materi dan 

potensi lokal, perancangan booklet, dan pengembangan 

booklet. 

3. Berdasarkan penilaian reviewer dan hasil respon siswa, 

booklet keanekaragaman Angiospermae di Telaga 

Warna Dieng layak digunakan untuk sumber belajar 

biologi dalam proses pembelajaran. 

 

B. Saran 

1. Penelitian keanekaragaman Angiospermae yang 

dilakukan di Telaga Warna Dieng belum dilakukan 

identifikasi secara menyeluruh sampai famili 

Gramineae. Oleh karena itu, diharapkan adanya 

penelitian lanjutan sampai famili Gramineae. 

2. Booklet yang dikembangkan diharapkan dapat 

digunakan sebagai sumber belajar biologi oleh 

masyarakat secara umum. 
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